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1. KESIMPULAN
1.1 Who

Dalam cerita ini, terdapat 3 tokoh yang berperan di peristiwa ini, yaitu Kapten
Zwarteboom, Bernard Eigensteen (Ben) selaku agen polisi, dan Tuan Charles
TeMechelen. Kapten Zwarteboom dan Bernard Eigensteen (Ben) merupakan tokoh
fiksi. Sementara Tuan Charles TeMechelen, walaupun menjadi bagian dari narasi
fiksi, karakter beliau merujuk pada tokoh asli nonfiksi (Pernyataan bahwa Charles
TeMechelen merupakan atasan dari Kapten Zwarteboom dan Ben merupakan bagian
dar1 narasi fiksi. Namun, beliau memang sungguh berperan dalam investigasi
penyelundupan opium gelap di sekitar Pulau Jawa, Madura pada kisaran tahun
1882-1990).
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1.2 Where
Di dalam cerpen, diceritakan bahwa latar tempat terjadinya cerita yaitu di kapal
cemplon. Keberadaan kapal cemplon ini merupakan bagian dari narasi fiksi, karena
perjalanan pemberantasan opium menggunakan kapal cemplon tidak pernah sungguh
ada. Namun, pernyataan yang menyatakan bahwa lokasi pelayaran mereka adalah di
sekitar Jepara, Juwana, Rembang, dan Bangkalan, adalah narasi fiksi yang
mengkonotasikan peristiwa non fiksi. Jepara, Juwana, Rembang, dan Bangkalan
digunakan untuk menggambarkan/ mengkonotasikan, bahwa penyelundupan opium
pada waktu tersebut ( sekitar 1882-1990 an) marak terjadi di Pulau Jawa ( di
konotasikan oleh Jepara, Juwana, dan Rembang), dan Madura (di konotasikan oleh
Bangkalan).
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1.3 When
Di dalam cerpen, diceritakan bahwa latar waktu dari cerita adalah malam, subuh, pagi,
dan sore hari, di kapal cemplon. Ini merupakan bagian dari narasi fiksi, karena
sejatinya perjalanan di kapal cemplon ini tidak pernah sungguh ada. Namun,
pernyataan yang menyatakan bahwa tahun terjadinya peristiwa di cerpen adalah
sekitar tahun 1882 (Tahun hidup Charles TeMechelen), adalah nonfiksi/benar adanya.
Karena pada sekitar tahun 1882, di Jawa dan Madura marak terjadi penyelundupan
opium gelap, sehingga banyak upaya yang dilakukan untuk memberantas opium
tersebut, salah satunya upaya oleh Charles TeMechelen.
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1.4 What
Di dalam cerpen, diceritakan bahwa terjadi penyelundupan opium di pulau Jawa dan
Madura. Penyelundupan terjadi karena pemerintah mengimpor opium dari India,
Bengal, Persia, dan Turki, lalu memasok harga pajak opium tinggi, sehingga daya
tarik dan daya beli masyarakat rendah, pedagang-pedagang pun mengalami kerugian.
Untuk menutup kerugian tersebut, mereka menyelundupkan opium gelap, dan
menjual dengan harga murah, sehingga masyarakat mulai membeli dan menjadi
candu. Walaupun pernyataan ini disampaikan melalui dialog Kapten Zwarteboom dan
Ben, yang merupakan bagian dari narasi fiksi, namun pernyataan ini merujuk pada
peristiwa nonfiksi. Yang mana di rentang tahun tersebut (1882-1990 an), di Jawa,
Madura marak terjadi penyelundupan opium. Opium-opium yang diimpor pemerintah
berasal dari banyak negara, diantaranya Bengal, Persia, India, dan Turki. Di rentang
tahun tersebut pemerintah memang memasok harga pajak opium cukup tinggi demi
keuntungan. Dan di rentang tahun tersebut, angka candu opium di Jawa dan Madura
juga meningkat/tinggi.
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1.5 Why
Pernyataan yang menyatakan bahwa alasan Ben mengikut Kapten Zwarteboom dan
melakukan perjalanan dalam cerpen adalah karena mendapat penugasan, merupakan
bagian dari narasi fiksi, karena karakter Kapten Zwarteboom dan Ben tidak pernah
sungguh ada. Namun, pernyataan yang menyatakan bahwa latar belakang/alasan
mereka melakukan pelayaran/pemberantasan penyelundupan opium disebabkan oleh
maraknya penyelundupan opium gelap, merujuk pada peristiwa nonfiksi. Pada tahun
tersebut (sekitar 1882-1990 an), penyelundupan opium marak terjadi di dunia nyata,
khususnya di Pulau Jawa dan Madura. Juga, pernyataan yang menyatakan bahwa
alasan penyelundupan opium adalah karena pemerintah memasok harga pajak opium
terlalu tinggi, merujuk pada peristiwa nonfiksi. Pemerintah memasok pajak terlalu
tinggi demi mendapat keuntungan yang besar.
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1.6 How

Dalam cerpen disebutkan TeMechelen ingin membuat peraturan dengan nama regi
opium sebagai cara pembersihan peredaran opium ilegal, dengan cara pemerintah
mengimpor opium dalam bentuk barang jadi, sehingga para orang miskin menjauhi
opium karena harga yang tinggi, serta agar para bandar bandar cina tidak bisa
mengambil keuntungan dari perlelangan opiun. Pernyataan ini tidak sepenuhnya fiksi
maupun nonfiksi. Karena, sistem peraturan mengenai regi opium memang
dikeluarkan oleh pemerintah pada rentan tahun tersebut (1882-1990), sehingga
pernyataan mengenai sistem regi opium dan tujuannya adalah nonfiksi. Namun, tidak
ada jurnal yang menyatakan mengenai siapa pencetus gagasan regi opium, sehingga
pernyataan bahwa regi opium digagas oleh Charles TeMechelen tidak dapat
dibuktikan validitasnya. TeMechelen hanya tercatat sebagai Inspektur Kepala Regi
Opium, dan koordinator pemberantasan penyelundupan oprum.

Pernyataan yang menyatakan bahwa Kapten Zwarteboom sendiri juga ingin
mendapatkan keuntungan dari pemberantasan opium dan menyelamatkan orang-orang
jawa dari opium. Ia melakukan dengan cara menjual opium ke Pegatan untuk dijual
pada kenalannya, sehingga ia bisa mendapatkan keuntungan dari pemberantasan
opium. Pernyataan ini merupakan narasi fiksi karangan pencipta dikarenakan rencana
Kapten Zwarteboom tidak pernah ada.
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2. MENENTUKAN PERISTIWA
Sekitar tahun 1882-1990, di pulau Jawa dan Madura, marak terjadi penyelundupan opium
gelap. Hal ini dilatarbelakangi oleh pemerintah yang memasok pajak opium terlalu tinggi,
daya tarik dan daya beli masyarakat rendah, sehingga pedagang mengalami kerugian dan
menyelundupkan menjual opium gelap untuk menutup kerugian dan memperoleh
keuntungan lebih. Masyarakat mulai membeli opium gelap karena harganya murah, dan
perlahan malai banyak masyarakat Jawa. Mdura yang mengalami candu. Pemerintah juga
merasa durugikan karena adanya penyelundupan ini, karena sedikit yang membeli opium
resmi dibanding opiun gelap Pemerintah mengeluarkan peraturan sistematika regi opuan,

dan pemberantasan penyelundupan opiun gelap yang di kepalai dand1 koordinatorn olela
Charles TeMechelen

3. PEMBUKTIAN PERISTIWA BESERTA SUMBERNYA
1. Pada tahun 1882, Henri Louis Charles Te Mechelen, yang saat itu menjabat sebagai
Inspektur Kepala Regi Opium dan Asisten Residen di Jawa Tengah, mencatat bahwa

sekitar 1 dari 20 orang Jawa menghisap opium, menunjukkan penyebaran yang sangat
luas di masyarakat lokal.
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Istilah untuk candu yang telah dimasak dan siap untuk dihisap adalah madat. Istilah ini banyak digunakan di kalangan 02 D 2004
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Satu dari 20 orang Jawa mengisap candu, tulis pakar candu Henri Louis Charles Te Mechelen tahun 1882, seperti yang o

ercantum dalam buku Opium To Java karya James R.Rush. Kebiasaan mengisap candu bukan hanya terjadi di tanah
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Opium atau bunga poppy (papaver somniferum) tidak tumbuh di Jawa, melainkan didatangkan dari daerah lain, diduga
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dari Turki dan Persia. Dalam buku Opium To Java yang ditulis James R.Rush itu, saudagar Arab disebutkan membawa
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Candu di Tanah Java

Di negeri Nusantara penduduk Jawa juga telah mengenal candu sejak abad ke-17 ketika
pemerintah kolonial Belanda menjadikan candu sebagai komoditas perdagangan
penting untuk di monopoli (Rush, 2007). Bisnis Opium selalu menggiurkan dan menjadi
rebutan para Koloni Inggris, Denmark dan Belanda . Monopoli akhirnya dimenangkan
Belanda dan menciptakan kaki tangan para elit China Jawa (Rush, 2000). ERREGIITE
harles Te Mechelen (1882) menulis satu dari 20 orang Jawa mengisap CandufisERIEN
orang pribumi di seluruh wilayah koloni Eropa di Asia. Kisah candu yang

dikenal Opium masuk di negeri ini bermula dari saudagar Arab yang membawa masuk
candu ke Indonesia, meskipun tidak ditemukan bukti-bukti lain kapan opium
diperdagangkan di tanah Jawa (Suryo, 1970).

Penyebaran opium di tanah Pasundan seperti yang ditulis James Rush (2007) tidak
sebanding dengan jumlah pecandu di tanah Jawa yang lebih banyak seperti Surakarta,
Yogyakarta, Madiun, Rembang Kedu, Pasuruan, Probololinggo hingga Karesidenan
Besuki di Timur. Survey awal tahun 1890 terhadap pecandu lebih banyak mengaku
mencoba-coba opium untuk meredakan sakit kepala, disentri, asma, deman biasa
hmgga malaria, TBC, letih lesu bahkan penyakit kelamin. Di kalangan Seniman Opium
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Cerita epik harm reduction (HR) kini
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2. Opium yang diperjualbelikan di Jawa berasal dari impor luar negeri pertama kali
dibawa oleh saudagar Arab sebelum monopoli perdagangan opium dipegang oleh
Belanda dan elit Cina di Jawa. Pemerintah Hindia Belanda mengimpor opium dari
berbagai negara. Negara-negara yang dijadikan pemasok opium adalah negara-negara

di Benua Asia seperti, India, Persia, Turki, dan Singapura
Sumber:




2.1. ” LASEM: NAPAK TILAS PERDAGANGAN OPIUM NUSANTARA” (Jurnal
Historia/Universitas Jember (Indonesia): Halaman: 129-145: VOLUME 6 NOMOR 2)
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Create o POF d
R 4 Sebenarnya, opium pada masa pemerintahan Belanda bukanlah menjadi satu-satunya ®
e komoditas impor. Menilik pada catatan dari (Salsabila et al.. 2022)' disebutkan bahwa
B converttopor barang-barang impor yang diangkut semasa pemerintahan kolonial Hindia Belanda dengan
Compare fles menggunakan kapal dengan rute akhir adalah pelabuhan di berbagai daerah, diantaranya
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Pemerintah Belanda selaku pemangku kebijakan menggunakan dua sistem
monopoli perdagangan opium yakni melalui pelaksanaan opiumpacht dan
pelaksanaan opiumregie. Menurut James R. Rush, opiumpacht adalah sistem
monopoli pemerintah Hindia Belanda terhadap perdagangan opium dengan
memberikan hak-hak khusus penjualan opium secara eceran kepada para bandar

yang ditentukan berdasarkan pada sistem lelang* Pemenang dalam perlelangan

19
mempunyai hak menjual opium secara eceran dengan batas-batas yang telah
ditentukan oleh pemerintah Hindia Belanda. Pemerintah sendiri berperan sebagai
penyuplai opium impor yang didatangkan dari Bengal (India) dan Levant (Turki).
Keuntungan yang didapatkan oleh pemerintah yakni berupa pajak atas perdagangan

20

21

yang biasanya dibayar secara bertahap oleh para bandar opium atau opiumpachter.
Selain pajak, pemerintah juga memperoleh pendapatan dari penjualan opium
mentah kepada para bandar.

Sistem yang dijalankan oleh pemerintah melalui sistem opiumpacht tersebut
sangat rentan menimbulkan persaingan yang tidak sehat di antara pelaku usaha dan
2

dapat merugikan kepentingan umum.?’ Persaingan tidak sehat dapat dipahami

sebagai kondisi persaingan di antara pelaku usaha yang berjalan tidak fair. Ada dua

indikator dalam persaingan tidak sehat:
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L1 Latar Belakang

“Boekan orang jang makan madat, tetapi madat jang makan orang.”

(Kartodarmodjo, Rara Ireng Boekan Kawan, Tetapi Lawan, hlm. 9.)

Penyalahgunaan zat psikoaktif pada saat ini telah menjadi masalah umum
yang bersifat universal.! Salah satu di antaranya adalah opium. Opium menjadi
salah satu jenis narkotika golongan tingkat pertama yang peredarannya dilarang
keras oleh negara. Jika dilihat dari sudut pandang historis bangsa Indonesia,
mengkonsumsi opium telah ada jauh sebelum kedatangan orang-orang Barat di
Jawa. Orang-orang Jawa menggunakan opium sebagai bahan utama dalam

madat.? Kebiasaan or: ang Jawa dalam menghisap madat telah

tercantum dalam sebuah larangan molimo yang terdiri dari madat (mengkonsumsi

opium), madon (melacur), maling (mencuri), mabuk (minum-minuman keras) dan
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menjabat sebagai Inspektur Kepala Regi Opium

dan Asisten Residen Yuwana di wilayah Jawa

Salin  Bagikan  Pilih semua H

Opium atau bunga poppy (papaver
somniferum) tidak tumbuh di Jawa, melainkan
didatangkan dari daerah lain, diduga dari Turki
dan Persia. Dalam buku Opium To Java yang
ditulis James R.Rush itu, saudagar Arab
disebutkan membawa masuk candu ke wilayah
ini, meskipun tidak ditemukan bukti-bukti lain
yang menunjukkan sejak kapan candu mulai

diperdagangkan di Jawa.

Candu merupakan komoditas penting yang
pada awalnya diperebutkan bersama oleh
Inggris, Denmark dan Belanda, tetapi kemudian
Belanda yang memenangkan monopoli
perdagangannya, sedangkan pelaksananya

adalah para elit China di Jawa.

Belanda melalui Kompeni Belanda di Hindia
Timur (Vereenigde Ost Indische Companie/
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3. Pada awal abad ke-19, peredaran opium sudah merata di pesisir utara Jawa mulai dari
Batavia, Tuban, Gresik, Surabaya hingga Pulau Madura. Bahkan opium sudah
menyusup ke pedalaman seperti di Keraton Surakarta dan Yogyakarta, dengan ribuan
titik penjualan resmi. Opium yang diimpor lalu diolah di Batavia dan kemudian
didistribusikan ke tempat penjualan opium yang sudah disediakan di masing masing
keresidenan.

3.1 Sumber: Serba Sejarah
Diunggah pada 2011
Diakses pada 25 Oktober 2025
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berkembang menjadi lahan subur bagi para bandar opium. Pasar opium

paling ramai terletak di kawasan Jawa Tengah dan Jawa Timur.

Bandar opium Surakarta, misalnya, bersama wilayah Keresidenan Kediri
dan Madiun, Jawa Timur, selalu menghasilkan pajak opium tertinggi bila
dibandingkan dengan wilayah lainnya. Sejak awal abad ke-19 hingga awal
abad ke-20, kawasan itu juga mencatat rekor jumlah pengguna opium,
dibandingkan dengan wilayah mana pun di Pulau Jawa.

Peringkat kedua diduduki oleh penduduk yang bermukim di wilayah pesisir:
Semarang, Rembang, hingga Surabaya. Tapi, di peringkat yang sama juga
tercatat kawasan pedalaman Yogyakarta, dan wilayah Keresidenan Kedu.
Kemudian disusul wilayah Batavia, hingga pantai utara bagian timur,
Rembang, Tuban, Besuki, Pasuruan, Probolinggo, Madura, juga pedalaman
Ponorogo.
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Keresidenan Kediri digantikan oleh penyediaan opium yang telah matang melalui
para pegawai yang digaji langsung oleh pemerintah.

Pada pelaksanaan opiumregie, pemerintah Hindia Belanda menjadi satunya-
satunya lembaga yang mengimpor, mengolah dan menjual opium eceran kepada
konsumen. Opium diimpor dari Turki dan Bengala (India), lalu diolah di Batavia

dan k dian didistribusikan ke tempat penjualan opium yang sudah disediakan di

masing-masing keresidenan. Termasuk salah satunya adalah wilayah Keresidenan
Kediri.

Tujuan dibentuknya opiumregie secara subtansial hampir mirip dengan
pelaksanaan opiwmpacht yaitu untuk mengontrol penjualan opium ilegal sehingga
pemerintah  memperoleh  keuntungan dari monopoli  perdagangan dengan

menyediakan opium secara legal kepada masyarakat.® Pada pelaksanaan

opiumpachi, penyediaan opium legal
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1.1 Latar Belakang

“Boekan orang jang makan madat, tetapi madat jang makan orang.”

(Kartodarmodio, Rara Ireng Boekan Kawan, Tetapi Lawan, him. 9.)

Penyalahgunaan zat psikoaktif pada saat ini telah menjadi masalah umum
yang bersifat universal.' Salah satu di antaranya adalah opium. Opium menjadi
salah satu jenis narkotika golongan tingkat pertama yang peredarannya dilarang
keras oleh negara. Jika dilihat dari sudut pandang historis bangsa Indonesia,
mengkonsumsi opium telah ada jauh sebelum kedatangan orang-orang Barat di

Jawa. Orang-orang Jawa menggunakan opium sebagai bahan utama dalam

2
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4. Kondisi pasar gelap opium ilegal dua kali lipat lebih besar dari pasar resmi selama dekade
1880-an, menyebabkan pemerintah kolonial lakukan investigasi dan pemberantasan serius.
Jika mereka ingin keuntungan lebih maka opium matang yang dijual juga harus dengan harga
yang tinggi. Namun, tingginya harga penjualan opium juga memicu terjadinya sebuah
penyelundupan opium ilegal yang dilakukan oleh para bandar lain

4.1. Sumber: https://pusdankor.anri.go.id/
Diunggah pada 2025

Diakses pada 25 Oktober 2025
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sebagaipraktikkorup i asi
modern. Tujuan akhir dari para pelaku penyelundupan
opium adalah untuk mengambil keuntungan pribadi dan
atau memperkaya diri sendiri dengan menyalahgunakan
wewenang dan otoritas yang mereka miliki, yang tentunya
perbuatan mereka tersebut bertentangan dengan ketentuan
atau peraturan resmi dan karenanya merugikan pemerintah
atau negara. Dalam laporannya tentang peredaran opium
di Jawa dan Madura, TeMechelen menyebutkan secara
eksplisit bahwasanya sistem lisensi opium atau pachtstelsel
di tahun 1880an telah berkembang menjadi sarang ‘korupsi
dan penyalahgunaan wewenang, khususnya yang dilakukan
oleh para pachter opium Tionghoa. Bahwa untuk memenuhi
target wajib setor ke pemerintah dan untuk melipatgandakan
keuntungan, para pachter Tionghoa sering kali ‘mengakali’
dan mencari celah dari aturan-aturan resmi terkait opium
dan peraturan hukum dan administratif setempat. Tidak
jarang ditemukan bahwa mereka menyuap pejabat-pejabat
lokal, kepala desa dan anggota kepolisian untuk memperoleh
dukungan mereka untuk bisa menyelundupkan opium ilegal
dari berbagai titik masuk di sepanjang pantai utara Jawa
Sementara itu, para pejabat lokal sering kali tidak mampu
menolak tawaran uang yang besar dari para pachter opium
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pintu masuk bagi opium selundupan dari Bali, yang kemudian
diedarkan di wilayah Kediri, Madiun dan Pasuruan melalui
jalur transportasi darat (Wahid 2013: 133)

Hal yang menarik tetapi juga menantang bagi pemerintah
kolonial adalah pada kenyataannya penyelundupan
opium tersebut dilakukan atau melibatkan peran para
opiumpachters Tionghoa yang merupakan pemegang lisensi
opium pemerintah, dan bahkan pejabat lokal daerah. Para
pachter Tionghoa tersebut, didorong oleh keinginan untuk
memperoleh keuntungan berlipat ganda dan pengetahuan
akan seluk beluk jaringan bisnis opium, mereka mengedarkan
tidsk hanya opium resmi yang sebagian keuntungannya
harus mereka setorkan ke pemerintah tetapi juga opium
dari pasar gelap, yang keuntungannya bisa mereka kantongi
sendiri. Untuk mendukung tujuan tersebut, mereka sering kali
membuka bilik-bilik opium tidak resmi, yang dijalankan oleh
para pegawainya yang sebagian besar orang Jawa. Mereka
terdorong ikut dalam jaringan penyelundupan dan pasar gelap
opium karena bisa memperoleh bayaran yang cukup besar,
yang diperkirakan bisa mencapai 200 hingga 300 gulden per
bulannya. Kesempatan untuk mendapatkan 'uang mudah’
itulah yang membuat mereka berani mempertaruhkan
hidupnya, meskipun harus menghadapi ancaman hukuman
yang berat dari pemerintah kolonial (Wahid 2013: 134).

Dengan demikian, penyelundupan opium tersebut,

utamanya yang dilakukan atau melibatkan mitra resmi

27°C Berawan
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memperoleh tawaran yang tinggi. Perolehan harga tinggi yang disepakati oleh
pemerintah dan bandar opium terpilih sangat menguntungkan negara selaku

peny an monopoli perdagangan opium. Pada pihak lain, tekanan yang besar

justru dihadapi oleh seorang pemenang lelang dengan menjadi bandar opium.
Mereka memiliki beban untuk mengolah opium dari pemerintah dan menjualnya
kembali secara eceran kepada konsumen. Jika mereka ingin keuntungan lebih maka
opium matang yang dijual juga harus dengan harga yang tinggi. Namun, tingginya
harga penjualan opium juga memicu terjadinya sebuah penyelundupan opium ilegal
yang dilakukan oleh para bandar lain. Kondisi tersebut tercipta karena
ketidakberdayaan pemerintah yang melakukan eksploitasi untuk memperoleh
keuntungan yang besar tapi dengan sumberdaya yang kecil. Seringkali, pelanggaran
yang terjadi diakibatkan oleh minimnya pengawasan yang dilakukan oleh
pemerintah. Selain itu, akibat dari tingginya pajak yang harus dibayar kepada
pemerintah telah mendorong terjadinya berbagai pelanggaran yang dilakukan oleh
bandar opium.

Krisis yang terjadi pada akhir abad ke-19 disertai maraknya penyelundupan
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opium matang yang dijual juga harus dengan harga yang tinggi. Namun, tingginya
harga penjualan opium juga memicu terjadinya sebuah penyelundupan opium ilegal
yang dilakukan oleh para bandar lain. Kondisi tersebut tercipta karena
ketidakberdayaan pemerintah yang melakukan eksploitasi untuk memperoleh
keuntungan yang besar tapi dengan sumberdaya yang kecil. Seringkali, pelanggaran
yang terjadi diakibatkan oleh minimnya pengawasan yang dilakukan oleh
pemerintah. Selain itu, akibat dari tingginya pajak yang harus dibayar kepada
pemerintah telah mendorong terjadinya berbagai pelanggaran yang dilakukan oleh
bandar opium.

Krisis yang terjadi pada akhir abad ke-19 disertai maraknya penyelundupan

opium ilegal telah menjadi pemicu dari kemunduran pelaksanaan opiumpacht di

" Abdul Wahid, op.cir, him. 96.
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5. Pemerintah kolonial mengangkat Charles Te Mechelen pada tahun 1885 sebagai
koordinator komisi pemberantasan penyelundupan opium, posisinya memungkinkan
dia dikenal sebagai "Opium Czar" di Jawa.

Sumber: https://pusdankor.anri.go.id/
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dan Madura pada tahun 1882 di bawah koordinasi Direktur
Keuangan dan Urusan Dalam Negeri (Binneniand Bestuur). Dari
sejumlah laporan yang dikirimkan pemerintah daerah, laporan
yang ditulis Asisten Residen Juana, Karesidenan Jepara,
Charles TeMechelen, dianggap paling lengkap

Artikel Populer Anti Korupsi (ARPOPSI)
i Artikel Papuler Bertema Anti Korups:

mengungkapkan peredaran opium dan dampaknya di wilayah
Jepara dan Semarang. Terkesan dengan laporan tersebut,
Pemerintah Kelonial kemudian mengangkat TeMechelen
pada tahun 1885 sebagai koordinator komisi pemberantasan
penyelundupan opium, sebuah posisi yang menjadikannya
sebagai ‘Opium Czar-nya Jawa’ (Rush 1990: 159).

Dari laporan-laporan tersebut, terungkap bahwa hingga
dekade 1880an konsumsi opium di Jawa dan Madura terus

mengalami peningkatan. Kondisi itulah yang mendongkrak
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BEREBUT UANG PANAS:
PENYELUNDUPAN OPIUM SEBAGAI
PRAKTIK KORUPSI DI JAWA PADA AKHIR
ABAD KE-19
- ABDUL WAHID -

Departemen Sejarah Fakultas llmu Budaya
Universitas Gadjah Mada

B A. Latar Belakang

Opium adalah zat cair hasil ekstraksi dari bunga tanaman,
yang secara botanis diberi nama latin papaver somniferum,
artinya kurang lebih ‘pendorong rasa kantuk’. 1a merupakan
bahan baku untuk pembuatan candu, heroin dan morfin,
yang kini dikategorikan sebagai salah satu jenis obat keras
atau narkotika yang terlarang. Sejak zaman klasik, di Eropa
dan kawasan Timur Tengah opium sudah digunakan untuk
tujuan medis, seperti pereda rasa sakit (pain killer), obat
bius, penambah energi, dan sebagainya; tetapi juga untuk
ki ti konsumsi __dan__Jejsure__sebagai
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6. Dampak sosial dari penyebaran opium termasuk meningkatnya angka kecanduan,
kemiskinan desa yang disebabkan oleh pondok-pondok candu yang memengaruhi
kehidupan warga, bahkan memengaruhi moral dan produktivitas masyarakat Jawa di
masa itu.

Sumber: Detik.Com

Diunggah pada 30 Januari 2025

Diakses pada 25 Oktober 2025
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rampok, karena kecanduan opium. Pemerintah kolonial melegalkan penjualan
madat atau opium itu. Kumpeni mengeruk untung sekaligus menghancurkan moral

@ rakyat di Hindia Belanda.

@ “Akibat candu orang jadi malas, lalu didorong untuk mengisap lagi, butuh uang, maka
orang-orang kecanduan tempo dulu tidak punya jalan lain untuk beli candu, kecuali
menggarong,” tulis Abdul Hakim dalam buku ‘Jakarta Tempo Doeloe (1989), yang
disusun dari tulisan aslinya ‘Jaarboek van Batavia en Omstreken karya J.J de Vries
(1972).

Warung-warung candu ini, tulis Abdul Hakim, merupakan sumber pendapatan bagi
pemerintah kolonial. Karena warung-warung itu hanya diperbolehkan menjual opium
yang dihasilkan pemerintah. “Mereka terjerumus jahat, karena bikinan pemerintah
kolonial juga,” ungkap Hakim.

Majalah Militaire Gids pada 1913 melaporkan hampir 60 persen para bintara orang Jawa
merupakan pengisap opium. Pada awalnya, pemerintah Hindia Belanda memanfaatkan
opium untuk memikat orang-orang luar mau masuk menjadi serdadu Hindia Belanda

Di era itu kebanyakan asrama prajurit menyediakan bilik-bilik untuk mengisap opium
Para istri prajurit pun terbiasa mengisap opium di kamarnya masing-masing yang
ukurannya sangat kecil. Karena gaji prajurit sangat kecil, banyak prajurit menyewakan

g R Type here to search . . i ‘ 26°C Berawan

‘d) Home detikNews Investigasi Spotlight Intermeso Crimestory Indeks Search -
CRIMESTORY

© Meracuni Rakyat
dengan Opium

Banyak kaum pribumi yang menjadi penjahat karena madat atau opium.
Tapi, kondisi itu sengaja diciptakan pemerintah kolonial untuk
menghancurkan moral rakyat dan perjuangan.

Foto : Woodbury & Page_Wereldmuseum Amsterdam
Minggu, 2 Februari 2025

Belanda (kini Indonesia) terjerumus perkara kriminal, menjadi garong atau

rampok, karena kecanduan opium. Pemerintah kolonial melegalkan penjualan
madat atau opium itu. Kumpeni mengeruk untung sekaligus menghancurkan moral
rakyat di Hindia Belanda.

S ejak abad ke-17 hingga awal abad ke-20, banyak orang bumiputera di Hindia

56 PM

B o .
‘ 26°C Berawan 2025 EB
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7. Pada masa itu, sistem opiumpacht masih berlangsung sebagai mekanisme resmi
penjualan opium, namun pihak-pihak tertentu sering menyelundupkan opium
melewati sistem resmi ini untuk menikmati keuntungan lebih besar.

Sumber :
7.1. 7 LASEM: NAPAK TILAS PERDAGANGAN OPIUM NUSANTARA” (Jurnal

Historia/Universitas Jember (Indonesia): Halaman: 129-145: VOLUME 6 NOMOR 2
Diunggah pada Juli 2023

Diakses pada 23 Oktober 2025

https://jurnal.unej.ac.id/index.php/JH,
https://acrobat.adobe.com/id/urn:aaid:sc:ap:c96fe2b9-31e8-4add-89d5-3708dc147654
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Rush. dalam catatannya menjelaskan baliwa pemenang dari pemegang bandar opiun
ini biasanya adalah orang-orang etnis Tionghoa. Sebab biasanya. mereka memenangkan
lelang dengan melakukan berbagai upaya, seperti menyuap, melakukan kerjasama atau A3
kongsi dengan pedagang Cina lain, atau dengan cara mencari dukungan dari Residen atau ®
pejabat yang memiliki peranan dalam lelang bandar tersebur. Kawasan-kawasan yang
dikuasai bandar di wilayah Tawa berada di kawasan yang memiliki permukiman penduduk |

Batavia, Surakarta, dan

Cina yang besar, seperti Semara yakarta.

Seiring berjalannya waktu, prakiik sistem opitonpacht temyata malah menyebabken

opium antar wilayah, yang mana justu merugikan pihak pemerintah kolonial. Hingga
akhirnya pada tahun 1894, pemerintah kolonial mulai menerapkan sistem baru yakni

opiumregie (Sari. 2022).°

Opiunreg di Kali di wilayah Madura pada s
tahun 1894, yang kemudian menyebar ke seluruh kawasan di Jawa. Penerapan kebijakan ini v
diketalui cukup mengunrungkan pihak kolonial dengan menjadikan mereka sebagai sam- .

satunya lembaga yang mengimpor, mengolah dan menjual opium eceran kepada pembels.

Sedangkan daerah untuk pengimporan opium dipilih dari kawasan Asia Selatan seperti India
Serta Eropa (Turki) yang kemudian disimpan di gudang di wilayah Batavia yang kemudian c
diolah untuk didistribusikan ke berbagai wilayah Karesidenan yang telah memiliki izin B,
tempat penjualan (2020).°
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Halaman: 129-145 .
jurnal Historia/Universitas Jember (Indonesia) D‘

LASEM: NAPAK TILAS PERDAGANGAN
OPIUM NUSANTARA

Aditya Ikyan Haikal

Jurusan Sejarah, Fakultas Tlmu Sosial, Universitas Negeri Semarang
haikaldalopez(@students unnes.ac.id

ABSTRACT

Opinan s aplant thatis inluded i class 1 narcorics, his plant s a type of anmual piant
and cannor be cultivared in other areas excepr i the mowntains of the subimopics
During the colonial era,the opiun piants i the Durch Zast Tndies cane from several
regions, including Tndia, Persia, Turkey and Singapore. &n fuci, during fhe Dutch
colonial era, opium was not the only imported commodity. Judging from the previous
records it is stared that imported goods were mansporred during the Dutch East Tndies
colonial adinistration by using ships with the final route to ports in various regions,
including cloth, oil, iron or ofer goods ade from iron. , weapons, candles, iguor and
sarious other items including opium. The opium irade in the Java region began to
spread since a binding agreement was obiained beneen King Amangkurat 1l and the
Dutch, who ar that rime was ied by the VOC, to monopolize the opium trade o the
Mataram territory which covered almost the entire island of Java at that time. From
\hat was originally only the aristocratic class, over fime it has furned info people of ail c
groups becoming consuniers of hese goods. The Lasem people were 1o exception, they 8
ere famous for disributing opim, even at that rime in the black marker rading model. 2
They'even eared the nicknane as the "dark fimel” of Java as  form oftheir expertise a
Q
&

in distributing these goods

Keywords: Opim; Colonial; Trade; Chinese; Lasem
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Krisis yang terjadi pada akhir abad ke-19 disertai maraknya penyelundupan

opium ilegal telah menjadi pemicu dari kemunduran pelaksanaan opiumpacht di

HAbdul Wahid. op.cir, him. 9.

SKRIPSI DARI OPIUMPACHT HINGGA. AHMAD FATHONI

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Jawa (termasuk salah satunya wilayah Keresidenan Kediri)."” Satu persatu dari
opiumpachier tidak dapat memenuhi kewajiban pajak yang seharusnya dibayar
pada tiap bulan. Kondisi tersebut mengakibatkan banyak di antara para

opiumpachter menyatakan diri dalam kebangkrutannya. Salah satunya adalah Tan

Kok Tong dan Han Liong Ing yang berasal dari kongsi Kediri. Mercka memiliki
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11 Latar Belakang
“Boekan orang jang makan madai, tetapi madat jang makan orang.”

(Kartodarmodio, Rara Ireng Boekan Kawan, Tetapi Lawan, him. 9.)

Penyalahgunaan zat psikoaktif pada saat ini telah menjadi masalah umum
yang bersifat universal.' Salah satu di antaranya adalah opium. Opium menjadi
salah satu jenis narkotika golongan tingkat pertama yang peredarannya dilarang
keras oleh negara. Jika dilihat dari sudut pandang historis bangsa Indonesia,
mengkonsumsi opium telah ada jauh sebelum kedatangan orang-orang Barat di

Jawa. Orang-orang Jawa menggunakan opium sebagai bahan utama dalam

pembuatan madat.? Kebiasaan orang awa dalam menghisap madat telah

tercantum dalam sebuah larangan molimo yang terdiri dari madat (mengkonsumsi

opium), madon (melacur), maling (mencuri), mabuk (minum-minuman keras) dan

e 8 Qo mLos0-F+CCO® T

8. Opiumregie merupakan sistem peredaran opium yang bertujuan untuk
mengganti sistem lama yaitu opiumpacht yang gagal. Opiumregie dibuat oleh
pemerintah Belanda guna menindaklanjuti dan membuat para pengedar opium ilegal
berhenti serta kembali memonopoli perdagangan opium.
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PROTES MASSA UNTUK PERUBAHAN KEBIJAKAN
OPIUMREGIE:
Gerakan Anti-Opium di Hindia Belanda, 1900-1940
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Sarjana Humaniora (S. Hum)

-

Oleh:

YOGA DIFA PERDANA
: 11200220000031

Q search ... SR A * ©@ € 9 6 8 a e N O 01/11/220(32

O 1.cmhujan

J” Dalam 3jam

B 5524025,pdf X [8] Madiun | PDF | Politik

25 repository.uinjkt.ac.id,

= §524025.pdi 23 /115 — 100% + B & 73

kentalnya pengaruh agama Islam dalam budaya masyarakatnya. Beberapa
daerah tersebut yakni Banten, Priangan, dan kawasan di sekitarny

Terdapatnya beberapa daerah yang menolak penyebaran opium tidak
mempengaruhi penjualan opium yang dilakukan pemerintah di kawasan
Hindia Belanda, dengan adanya para pengepak terscbut, perdagangan
opium menjadi sebuah hal yang menguntungkan bagi para pihak yang

ya. Dapat bahwa meskipun memperolch
keunlungm yang banyak dari hasil penjualan opium, banyak sekali
laporan mengenai penyelunds dan p opium yang
merugikan pihak pemerintah.

Hal ini yang kemudian memicu dibuatnya sebuah peraturan yang
dinamakan Opiumregie yang dibuat oleh Pemerintah Hindia Belanda di
wilayah kekuasaannya pada tahun 1890-an. Alasan dibuatnya peraturan ini
untuk opium ilegal yang terjadi di
kawasan Hindia Belanda sem memperketat perdagangan. sclain sebagai
tujuan finansial yang menguntungkan, peraturan ini dibuat juga sebagai
penyeimbang keuangan negara karena penurunan hasil komoditi kopi dan
keburukan birokrasi pada saat itu.*®

Pada abad sebelumnya yakni pada abad ke-19 para pengguna opium
yang berada di keresidenan-keresidenan di pinggiran wilayah inti ini—dari
Batavia hingga ke timur yang mencakup daerah Pasuruan, Probolinggo
dan Besuki serta Pulau Madura, tercatat cukup banyak para pengguna
opium yang kemudian ilkan > dengan di nya
Opiumregie, perdagangan opium secara umum mulai berkembang dan
semakin luas ke seluruh kawasan Hindia Belanda

Konsumsi opium di kota dan desa bukanlah sebuah hal yang baru
lagi pada awal abad ke-19. karena pada umumnya pengisap opium berasal
dari kalangan Tionghoa kaya juga tidak sedikit yang berasal dari kalangan
pribumi. Papaver Somniferum pada umumnya tidak ditemukan di dataran
Jawa, namun dapat dilihat bahwa semua opium resmi yang beredar di
kawasan Hindia Belanda semuanya berasal dari daerah Turki, Persia dan
Beritish Bengal. vang kemudian lewat pedagang swasta Pemerintah

£ Type here to search . ‘ 29°C Berawan
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konsumen. Opium diimpor dari Turki dan Bengala (India). lalu diolah di Batavia

dan kemudian didistribusikan ke tempat penjualan opium yang sudah disediakan di

masing-masing keresidenan. Termasuk salah satunya adalah wilayah Keresidenan

n]
Kediri. [}
Tujuan dibentuknya opiumregie secara subtansial hampir mirip dengan &
pelaksanaan opiumpacht yaitu untuk mengontrol penjualan opium ilegal sehingga
pemerintah memperoleh keuntungan dari monopoli perdagangan dengan I
menyediakan opium secara legal kepada masyarakat.>* Pada pelaksanaan
opiumpacht, penyediaan opium legal dilakukan melalui perantara bandar yang
ditunjuk oleh pemerintah. Pada pelaksanaan opiumregie, penyediaan opium legal
melalui para pegawai pemerintah yang digaji dalam setiap bulan. Pemerintah
menganggap pelaksanaan opiumregie dianggap sejalan dengan pelaksaan poli ’
2
etis yang sedang dilakukan oleh pemerintah Hindia Belanda. Mereka melakukan R
eksploitasi kepada masyarakat tetapi dengan cara-cara yang etis sehingga “
pemerintah Belanda tetap mendapatkan pemasukan dari monopoli perdagangan c
opium di Hindia Belanda (s denan Kediri). ®,
Fokus pertama dalam pelaksanaan opiumregie mengenai penyediaan opium Q
Q

kepada para konsumen vane meliputi seluruh wilavah pemasaran. Mereka
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11 Latar Belakang

“Boekan orang jang makan madat, tetapi madat jang makan orang.”

(Kartodarmodjo, Rara Ireng Boekan Kawan, Tetapi Lawan, him. 9.)

Penyalahgunaan zat psikoaktif pada saat ini telah menjadi masalah umum
yang bersifat universal.' Salah satu di antaranya adalah opium. Opium menjadi
salah satu jenis narkotika golongan tingkat pertama yang peredarannya dilarang
keras oleh negara. Jika dilihat dari sudut pandang historis bangsa Indonesia,
mengkonsumsi opium telah ada jauh sebelum kedatangan orang-orang Barat di
Jawa. Orang-orang Jawa menggunakan opium scbagai bahan utama dalam

madat.? Kebiasaa

g Jawa dalam madat telah

tercantum dalam sebuah larangan molimo yang terdiri dari madat (mengkonsumsi
opium), madon (melacur), maling (mencuri), mabuk (minum-minuman keras) dan
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